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ANALISIS TINGKAT KEMANDIRIAN BELAJAR 

MAHASISWA BIMBINGAN DAN KONSELING 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

ABSTRAK 

Masalah kemandirian belajar merupakan isu yang relevan di era 

pendidikan modern. Banyak mahasiswa menghadapi tantangan dalam 

mengembangkan kemandirian mereka dalam proses belajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan tingkat kemandirian belajar mahasiswa 

bimbingan dan konseling angkatan 21 Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan Skala 

Likert sebagai teknik pengumpulan data yang kemudian dianalisis 

menggunakan rumus persentase (%). Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling tahun akademik 2021 Universitas 

Sriwijaya yang berjumlah 83 mahasiswa, sedangkan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik sampel jenuh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kemandirian belajar mahasiswa bimbingan dan 

konseling tahun akademik 2021 termasuk kedalam kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 51% (42 mahasiswa) yang ditandai dengan memiliki 

kepercayaan diri yang baik, berinisiatif, disiplin, tidak bergantung kepada 

orang lain dan bertanggung jawab, namun kurang memiliki keterampilan 

dalam menghargai waktu. 

 

Kata kunci : Kemandirian Belajar, Mahasiswa Bimbingan dan Konseling  
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THE ANALYSIS OF THE LEVEL OF SELF-DIRECTED 

LEARNING AMONG GUIDANCE AND COUNSELING 

STUDENTS AT SRIWIJAYA UNIVERSITY 

 

ABSTRACT 

The issue of learning independence is relevant in the modern era of 

education. Many students face challenges in developing their independence in 

the learning process. This study aims to describe the level of learning 

independence of counseling and guidance students from the 2021 cohort at the 

University of Sriwijaya. The research adopts a quantitative descriptive 

approach, using the Likert Scale as the data collection technique, which is then 

analyzed using percentage formula (%). The population in this study consists 

of 83 students majoring in Counseling and Guidance in the academic year 

2021 at the University of Sriwijaya, while the sample used in this research 

employs a saturation sampling technique. The research results indicate that 

the level of learning independence of counseling and guidance students in the 

academic year 2021 falls into the high category, with a percentage of 51% (42 

students) characterized by having good self-confidence, initiative, discipline, 

independence, and responsibility. However, they lack skills in time 

management. 

 

Keywords: Learning independence, guidance and counseling Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang Penelitian 

Pada tahun 2020, Indonesia memiliki populasi sekitar 273 juta 

penduduk, dengan 52 juta siswa, 3 juta guru, dan 217 ribu sekolah. Hal ini 

menjadikan Indonesia sebagai negara dengan sistem pendidikan terbesar 

keempat di dunia. Namun, meskipun memiliki ukuran yang besar, kualitas 

pendidikan di Indonesia tidak sebanding. Berdasarkan data dari PISA 

(2021), Indonesia berada di peringkat ke-66 dari 79 negara dalam kategori 

membaca. Salah satu faktor penyebab masalah ini adalah rendahnya 

tingkat kemandirian belajar peserta didik di Indonesia (School, 2023). 

Rendahnya tingkat kemandirian belajar di kalangan peserta didik di 

Indonesia dapat memiliki dampak yang signifikan pada sistem pendidikan 

seperti rendahnya prestasi akademik yang dapat menurunkan kualitas 

pendidikan di indonesia. 

Pendidikan merupakan suatu proses di mana pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku diajarkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya dengan bimbingan orang langsung atau melalui belajar sendiri 

(otodidak), dengan tujuan membentuk pribadi yang memiliki kecerdasan. 

Perguruan tinggi merupakan salah satu institusi pendidikan yang 

menyediakan lingkungan bagi peserta didik untuk meningkatkan 

pengetahuan dan mengembangkan identitas diri mereka agar menjadi 

generasi yang berintelektual. Hal ini sejalan dengan UU No. 12 Tahun 

2012 Pasal 4 yang menyatakan bahwa pendidikan tinggi memiliki 3 (tiga) 

fungsi    yaitu, mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta   

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, mengembangkan civitas akademik yang inovatif, 

responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui 

pelaksanaan Tridharma, mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora. 
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Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan teratas setelah 

pendidikan menengah. Pada jenjang pendidikan menengah peserta didik 

akan dibimbing, dilatih, diarahkan, dan diajari oleh seorang guru sampai 

benar-benar memahami materi yang telah diajarkan. Berbeda dengan 

perguruan  tinggi, yang lebih menekankan inisiatif dan mandiri dalam 

belajar. Dikutip dari Unusa (2023), yang menyatakan meskipun tugas 

utama pendidik untuk mengajar, namun tenaga pendidik cenderung 

berperan sebagai fasilitator. Pendidik di perguruan tinggi hanya 

membimbing dan mengarahkan mahasiswanya dengan memberikan 

materi ajar, kemudian untuk memahami materi yang telah diajarkan, 

mahasiswa dituntut untuk lebih aktif dan memiliki kemandirian belajar 

yang baik. Sebagai contoh, mereka harus mampu mencatat dan mencari 

berbagai sumber bacaan tanpa perintah dari orang lain untuk memahami 

materi yang telah diajarkan secara mandiri. 

Kemandirian belajar menjadi sikap yang sangat penting dan harus 

ditekankan kepada mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. Aini & 

Taman (2012) menjelaskan kemandirian belajar peserta didik sangat 

diperlukan agar mereka memiliki tanggung jawab untuk mengatur dan 

mendisiplinkan diri mereka sendiri, dan mengembangkan keterampilan 

akademik atau kemampuan pribadi. Kemudian Achmadi (2004) 

menjelaskan kemandirian belajar sebagai sikap belajar secara mandiri, 

artinya peserta didik tidak memiliki ketergantungan kepada orang lain, 

mempunyai inisiatif, aktif dan terlibat selama proses pembelajaran 

berlangsung (Aini & Taman, 2012). Dengan adanya kemandirian belajar, 

mahasiswa dapat menjadi aktif dalam proses pembelajaran, mengasah 

keterampilan pemecahan masalah, meningkatkan kepercayaan diri, dan 

mengembangkan jiwa mandiri yang berkelanjutan. Mahasiswa yang 

memiliki kemandirian belajar juga cenderung lebih bertanggung jawab 

terhadap pencapaian hasil belajar mereka.   

Dengan menekankan kemandirian belajar kepada mahasiswa di 

perguruan tinggi, diharapkan mereka dapat menjadi individu yang aktif, 
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kreatif, dan siap menghadapi tantangan dalam dunia kerja maupun 

kehidupan masyarakat dengan sikap proaktif dan mandiri. Oleh karena itu 

kemandirian belajar menjadi salah satu sikap yang harus diwujudkan oleh 

mahasiswa. 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menjalani pendidikan di 

Universitas. Mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling pada 

tahun akademik 2021 adalah mahasiswa yang sedang aktif dan berada di 

pertengahan semester. Dilansir dari Ika (2022), Pada tahap pertengahan 

masa kuliah ini, mahasiswa sedang aktif-aktifnya terlibat dalam bagian 

penting kegiatan di luar perkuliahan, seperti bergabung dengan UKM 

(Unit Kegiatan Mahasiswa) dan berorganisasi, serta mulai mendaftar 

sebagai bagian penting dari kehidupan kampus.  

Perkuliahan di semester ini menjadi lebih padat dengan mata kuliah 

yang tidak lagi relatif mudah seperti semester-semester sebelumnya. 

Mahasiswa dihadapkan dengan tuntutan akademik yang lebih tinggi. Pada 

semester ini, mahasiswa sangat membutuhkan kemandirian belajar yang 

baik untuk mengatur strategi belajar mereka di tengah kesibukan yang 

banyak.  

Dengan adanya kegiatan di luar perkuliahan dan beban mata kuliah 

yang semakin berat, mahasiswa perlu memiliki kemampuan kemandirian 

belajar yang baik. Mereka perlu mampu mengatur waktu, membuat jadwal 

belajar yang efektif, mengelola tugas-tugas akademik, serta mencari 

sumber belajar yang relevan. Kemandirian belajar juga melibatkan 

kemampuan mengatasi tantangan akademik yang kompleks dan 

mengembangkan strategi belajar yang sesuai dengan kebutuhan pribadi.  

Rendahnya kemandirian belajar pada diri mahasiswa dapat 

menimbulkan beberapa perilaku negatif yaitu kurangnya sikap kreatif , 

inisiatif dan percaya diri mahasiswa dalam berpikir dan belajar karena 

selama ini pembelajaran yang dilakukan seorang mahasiswa hanya 

bertindak apabila ada stimulus yang berasal dari dosen saja, artinya 

mahasiswa tidak memiliki inisiatif sendiri dalam belajar. Hal ini mirip 
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dengan salah satu konsep Behavioristik yg menekankan stimulus serta 

respon. 

Hal ini sejalan dengan Penelitian terdahulu mengenai kemandirian 

belajar mahasiswa yang dilakukan oleh Maksum & Lestari (2020) berjudul 

“Analisis Profil Kemandirian Belajar Mahasiswa di Perguruan Tinggi” 

hasil penelitian menyimpulkan bahwa dari ketiga Aspek yang meliputi 

percaya diri, bertanggung jawab, dan disiplin mahasiswa mempunyai 

kemandirian belajar yang baik. Namun untuk sikap inisiatif mahasiswa 

perlu dilatih lagi untuk mewujudkanya. 

Melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 2 

Desember 2022 terhadap 5 mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 

2021 kelas Indralaya. Dari kelima mahasiswa tersebut didapatkan bahwa 

mereka masih belum berani menyampaikan pendapat atas inisiatif mereka 

sendiri, mahasiswa sering menunda tugas yang diberikan dosen. Tidak 

mencatat materi perkuliahan, mahasiswa membaca buku semata-mata 

hanya untuk mengerjakan tugas yang diberikan dosen, mahasiswa tidak 

mempunyai inisiatif belajar sendiri Jika dosen tidak berkesempatan hadir 

atau jam kosong, dan belajar hanya dilakukan ketika mendekati hari ujian 

saja. Melihat generasi muda khususnya mahasiswa tahun akademik 2021 

bimbingan dan konseling universitas sriwijaya pada saat ini masih belum 

diketahui pasti apakah semuanya rata-rata memiliki kemandirian dalam 

belajar. Berdasarkan pengamatan inilah yang akhirnya mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar 

Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Tahun Akademik 2021 Universitas 

Sriwijaya. Yang berjudul “ANALISIS TINGKAT KEMANDIRIAN 

BELAJAR MAHASISWA BIMBINGAN DAN KONSELING 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA”. 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan sebelumnya di bagian latar 

belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
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Tingkat Kemandirian Belajar Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Tahun Akademik 2021 Universitas Sriwijaya?”. 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan Tingkat Kemandirian Belajar 

Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Tahun Akademik 2021 Universitas 

Sriwijaya. 

1. 4 Manfaat Hasil Penelitian 

1. 4. 1 Secara Teoritis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan 

mengenai kemandirian belajar mahasiswa. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi dan kajian 

bersama mengenai kemandirian belajar bagi peneliti selanjutnya. 

1. 4. 2 Secara Praktis 

1. Bagi mahasiswa, Sebagai sumber informasi bagi mahasiswa-mahasiswi 

tentang kemandirian belajar dan berupaya untuk menumbuhkan 

kemandirian belajarnya. 

2. Bagi dosen, Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber informasi 

dan masukan tentang pentingnya Kemandirian Belajar dalam 

mengarahkan perilaku positif mahasiswa yang dapat menunjang 

keberhasilan dalam pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan, masukan dan referensi bagi peneliti selanjutnya, 

mengenai kemandirian belajar pada mahasiswa di perguruan tinggi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2. 1 Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian merupakan keadaan dimana individu dapat berdiri 

sendiri tanpa bergantung pada individu lain. Sementara itu, belajar adalah 

upaya individu untuk memperoleh pengetahuan, keahlian, dan 

keterampilan. Supanti & Hartutik (2018) menjelaskan Kemandirian 

belajar adalah kesadaran peserta didik untuk bersedia belajar tanpa adanya 

paksaan dari lingkungan sekitarnya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 

tanggung jawab sebagai seorang pelajar untuk menghadapi tantangan 

dalam proses pembelajaran dan meningkatkan pengetahuan mereka.  

Kemandirian belajar adalah perilaku yang dipicu oleh harapan, 

inisiatif, dan tanggung jawab individu untuk mencari sumber belajar dan 

metode pembelajaran tanpa adanya dorongan atau perintah dari orang lain. 

Kemandirian belajar melibatkan kemampuan peserta didik untuk secara 

aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada aktivitas, 

tanggung jawab, dan motivasi yang terdapat dalam diri mereka sendiri 

(Rusman, 2011). 

Slameto (2015) menjelaskan Kemandirian belajar adalah suatu 

pendekatan atau metode belajar di mana individu mengambil tanggung 

jawab penuh atas proses pembelajaran mereka sendiri dengan sedikit atau 

tanpa ketergantungan pada pihak lain. Dalam hal ini mencakup 

kemampuan untuk mengatur waktu, mengatur sumber daya, menentukan 

tujuan, memilih metode pembelajaran yang efektif, dan mengevaluasi 

hasil belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Knowles (dalam rapiadi, 

2022) menjelaskan kemandirian dalam belajar merupakan suatu tahap 

dimana individu mempunyai inisiatif dalam mendiagnosis kebutuhan-

kebutuhan mereka untuk belajar, seperti mencari sumber-sumber belajar, 

menentukan tujuan belajar, memiliki strategi belajar yang sesuai dengan 

kemampuan, dan mengevaluasi hasil belajar individu itu sendiri. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan 

kemandirian belajar adalah sikap dari individu yang didorong oleh cita 

cita, inisiatif, dan tanggung jawab untuk mengambil peran aktif dalam 

menentukan dan mencari sumber belajar serta metode pembelajaran 

berdasarkan inisiatif mereka sendiri. Ini berarti peserta didik memiliki 

kebebasan untuk menentukan bahan yang mereka pelajari, memilih 

metode pembelajaran yang sesuai, dan mengatur kemajuan belajar mereka 

sendiri.  

Penting untuk dicatat bahwa belajar mandiri tidak berarti belajar 

sepenuhnya secara sendiri tanpa bantuan atau kerjasama orang lain. 

Belajar mandiri berfokus pada peningkatan kompetensi dan keterampilan 

individu dalam mencari pengetahuan secara inisiatif, tanpa ketergantungan 

yang berlebihan pada guru, dosen, atau teman sebaya. Namun, dalam 

proses belajar, masih ada peran penting bagi fasilitator atau pemandu, yang 

dapat memberikan bimbingan, dukungan, dan sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. 2 Faktor-faktor Kemandirian Belajar 

Faktor merupakan keadaan yang ikut mempengaruhi terjadinya 

sesuatu. Faktor kemandirian belajar merupakan keadaan yang 

mempengaruhi individu untuk dapat berdiri sendiri tanpa bergantung 

dengan orang lain dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan keahlian. 

Djaali (dalam Irfan sugianto dkk, 2020) menjelaskan terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi kemandirian belajar peserta didik yaitu:   

1. Faktor internal 

a. Konsep diri, Dalam konteks belajar, konsep diri berarti individu 

memeriksa dan mengevaluasi pemahaman mereka terhadap materi 

yang diajarkan oleh guru. Mereka mengembangkan sikap kritis 

terhadap pembelajaran dan hanya mulai belajar ketika mereka 

merasa memahami materi dengan baik. 

b Motivasi, merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 

mempengaruhi tingkat energi, intensitas, dan ketekunan individu 
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